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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis

tentang penafsiran ayat-ayat mutasyabihat oleh Muhammad Asad, maka

ada beberapa hal yang perlu disimpulkan.

1.

Secara sederhana Asad menyebut ayat mutasyabihat sebagai ayat
alegori atau simbolis. Hal ini mengacu pada kenyataan bahwasanya
dalam al-Qur’an banyak ditemukan frasa-frasa kunci dan simbol-
simbol yang perlu ditafsirkan sesuai dengan pemahaman manusia,
tentunya dengan pendekatan yang rasional.

Asad mecoba untuk menghubungkan istilah dalam al-Qur’an sejak
permulaan kitab Illahi turun sampai dengan istilah yang berlaku pada
hari ini. Dengan sentuhan persepsi imaji-imaji pengalaman manusia
yang terbatas dalam memahami konteks ayat murasyabihat, maka
perlunya imaji-imaji pinjaman (Joan-images) yang sesuai dengan
pengalaman faktual fisik maupun mental. Ja mendasarkan pada konsep
al-Zamakhsyari ketika menafsitkan Q.S al-Ra’d (13): 35 yang
disebutnya “tamtsilan li-ma ghaba ‘anna bi-ma nusyahid)”.

Tentang penafsiran tema Wujud Tuhan teraplikasikan dalam 3 (tiga)
tema yakni Wajh A(lah, Yad Allah, ‘ain. Wajh Allah ia memberi makna

bahwa wajah yang dimaksud adalah sebagai suatu simbol utama yang



melekat dari sesuatu. la bukan menjelaskan tentang bentuk fisik wajah
Tuhan seperti halnya wajah manusia. Kemudian makna Yad Allah
ditafsirkan oleh Asad sebagai suatu kegiatan “penciptaan” tentang
alam semesta dan seluruh isinya oleh Allah swt secara langsung tanpa
adanya campur tangan pihak lain dengan “kekuasaan-Nya”. Kata ‘ain
dimaknai oleh Asad dengan perlindungan, penjagaan, pengawasan
Kami/ Allah. Tentang konsep eskatologi yang dibahas dalam dua tema
besar neraka dan surga. Asad memberikan penggambaran tentang
kondisi dari kedua tempat kehidupan manusia nanti di akhirat dengan
perumpamaan-perumpamaan.  Misalnya tentang neraka, ia
menggambarkan betapa panasnya api neraka yang bahan bakarnya
berasal dari diri manusia sendiri dan batu (berhala) yang dahulu
manusia sembah. Dan siksaan ini akan diterima oleh manusia yang
menyimpang dari ketentuan Allah. Sebaliknya kehidupanﬁ surga juga
digambarkan oleh Asad dengan suatu tempat yang penuh kebahagiaan
yang akan diterima oleh orang-orang yang taat pada perintahnya.
Terakhir tentang aktivitas Allah teraplikasikan dalam 3 (tiga) tema
yakni Istawa’ ‘ala al-‘Arsy, Ja’a Rabbuka, Allah Maha Melihat.
Istawa® ‘ala al-‘Arsy ditakwilkan oleh Asad dengan makna
bersemayam di atas singgasana kekuasaan-Nya. Kemudian Ja’a
Rabbuka ditafsirkan asad dan mayoritas ulama’ dengan makna
keagungan, kekuasaan, dan kedatangan pengadilan Allah. Allah Maha

Melihat ditakwilkan oleh Asad dengan adanya suatu kehadiran Allah
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dalam segala sesuatu yang ada atau yang terjadi pada semua

makhluknya.

B. Saran

Tafsir “The Message Of The Qur’an” adalah salah satu kitab tafsir
kontemporer yang belum banyak dikaji oleh kalangan akademis secara
luas. Penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dalam kajian tesis
ini. Maka dari itu penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menggali potensi-potensi penelitian mengenai kitab tafsir ini. Misalnya
tentang rumusan metodologi penafsiran Asad yang sepengetahuan penulis
belum temukan secara komprehensif. Atau bahkan tentang tokoh tafsir
kitab ini, yakni Muhammad Asad yang kehidupannya tidak biasa
selayaknya mufassir-mufassir yang ada. Tentang basis pemikirannya yang
rasional, melacak akar-akar pemikirannya dan lain-lain. _ Keunikan-
keunikan yang ada dalam kitab ini harus disajikan dalam hasil penelitian
baik itu skripsi, tesis, disertasi, jurnal ilmiah dan lain-lain.

Akhir kata, saya sebagai penulis mengucapkan banyak terimakasih
karena sudah membaca penelitian yang penuh kekurangan. Semoga

bermanfaat untuk kita semua. Aamiin.

160



DAFTAR PUSTAKA

Buku, Jurnal, Artikel:

"Abd al-Baqi, Muhammad Fu’ad. Mu am Al-Mufahras li Alfadh al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr. 1992.

. Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fadh al-
Qur’an. Kairo: Dar al-Hadits. 2007.

Abd al-Jabbar, Al-Qadi. Al-Mukhtasar f; Ushul al-Din. tk: tp. tt.

. Mutasyabih al-Qur’an. Kairo: Dar at-Turats. tt.

. Mutasyabih Al-Qur’an: Dalih Rasionalitas Al-Qur’an.
terj. Machasin. Yogyakarta: LkiS. 2000. cet. I.

Abdurrazzak, Mahmud ibn. Qadiyah al-Muhkam wa al-Mutasyabih. Tt.

Abu al-Su’ud Badr, Abdullah. Tafsil Umm al-Mukminin ‘Aisyah ra. terj. Gazi
Saloom, dkk. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta. 2000.

Abu Said Abdullah Ibn Umar Ibn Muhammad Al-Syairozi Al-Baidhowi, Nashir
Al-Diin. Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-Ta’wil. Bairut: Dar Thya’ Al-Turats
Al-‘Arabi. 1418 H. ‘

Ahmad Syadali & Imam Rofi’i. Ulumul Qur’an. Cet. I1. Bandung: Pustaka Setia.
2000.

Ahmad, Nadzrah, Ahmad Nabil B. Amir. “Muhammad Asad’s The Message Of
The Qur’an” dalam Jurnal Sociology and Anthropology 4 (12): 2016.

Almeida Soares, Marciano dan Eddy Kristiyanto, Antonius. “Kontemplasi dan
Pengetahuan akan Allah: Belajar dari Rikard st. Viktor” dalam Jurnal
JURNAL TEOLOGI, Volume 07, Nomor 01, Mei 2018.

Amin, Zahid Munir. “Muhammad Asad and International Islamic Colloquium of
1957-58: A Forgotten Chapter from the History of the Punjab University”
dalam Journal of Research (Humanities), (t.tp, 2014).

Amin, Zahid Munir. “Muhammad Asad and International Islamic Colloquium of
1957-58: A Forgotten Chapter from the History of the Punjab University”
dalam Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies, 8 (March 2015).

161



Amru Ghozali, Moh. Alwy. Artikel: TA’'WIL DALAM PERSPEKTIF ABD AL-
JABBAR (Sebuah Tawaran Hermeneutika al-Qur’an). Ponorogo: STAIN
Ponorogo. t.t.

Amrulloh, Muhammad. “Konstruksi Metode Ta’wil Abu Hamid Al-Ghazali
Hujjatul Islam Dalam Menafsirkan Ayat Mutasyabihat Dan Pemaknaan
Esoteris”. Tesis: UIN Surakarta. 2017.

Anwar, Rosihon. Ulumul Qur’an. Bandung: Pustaka Setia. 2004.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta. 2012.

Arshad, Muhammad. “Muhammad Asad: Twenty-six Unpublished letters”
dalam Jurnal Islamic Sciences, Vol. 14 (Summer 2016) No. 1 2016 by the
Center for Islamic Sciences.

Asad, Muhammad. Islam Di Simpang Jalan. Bandung: Pustaka. 1983.

. Jalan Ke Mekkah. Bandung: Mizan. 1993.

. The Message Of The Qur’an, terj. Tim Penerjemah Mizan.
Bandung : Mizan. 2017.

. The Road to Mecca. terj. Fuad Hashem. ’Bandung: PT
Mizan Pustaka. 2003. edisi baru, buku kedua.

. The Message Of The Qur’an (www.islamicbulletin.org).

Ash-Shalih, Subhi. Membahas llmu-ilmu Al-Qur’an. tetj. Team Pustaka Firdaus.
Jakarta: Pustaka Firdaus. 1995. cet. IX.

Al-Asy’ari, Abu Hasan. Ibanah ‘an Ushul Diyanah. tt.. ldarat Thiba’at
Muniriyyah. 1348 H.

Aziz, Husein. “Pemahaman Ayat-ayat Mutasyabbihah Perspektif Bahasa” dalam
Jurnal Madaniya, vol. 11, no 1, 2012.

Aziz, Moh. Ali. Menegnal Tuntas Al-Qur’an. Suabaya: Imtiyaz. 2015.

B Saenong, Ilham. Hermeneutika Pembebasan Menurut Hasan Hanafi. Jakarta:
Teraju, 2002.

Baidan, Nasiruddin. Wawasan Ilmu Tafsir. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005.

162



Baljon, J.M.S. Tafsir Qur’an Muslim Modern. terj. Ni’amullah Muiz. Jakarta:
Pustaka Firdaus. 1991.

Dianne Bergant & Robert J. Karris. Tafsir Al-Kitab Perjanjian Lama.
Yogyakarta: Kanisius. 2002.

Al-Dzhahabi, Muhammad Husayn. Tafsir wa Mufassirun. Juz 2. Kairo:
Maktabah Wahbah. 2000.

Faiz, Fahrudin. Hermeneutika Al-Qur’an Tema-tema Kontroversial. cet. L
Yogyakarta: eLSAQ Press. 2005.

Fakhruddin bin al-Allamah Diya’ al-Din Umar, Muhammad al-Razi. Mafatih al-
Gaib. Beirut: Dar al-Fikr. 1981.

Al-Farmawi, Abd. Hayyi. Metode Tafsir Mawdu'iy: Suatu Pengantar. terj.
Suryana Jamrah. Jakarta: Rajawali Press. 1977.

Faroqi, A. Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az-
Zuhaili. Skripsi:UIN Semarang 2016.

Fatkhimuna. “Pendapat Muhammad Asad tentang tidak terdapatnya pemisahan
yang tegas antara legislatif, eksekutif dan yudikatif dalam sistem
pemerintahan Islam” (Tesis). UIN Walisongo. 2016.

Fautanu, Idzam. Pemikiran Politik Islam Modern Aktualisasi Konsep Negara
Islam Muhammad Asad. Jakarta: Gaung Press. 2012.

Fayd al-Lah Ibn Musa al-Hasani al-Maqdisi, ‘Alami Zadah. Fath al-Rahman Li
Talib ayat al-Qur’an. Beirut: Dar al Kutub al-"Timiyyah. 2005. cet.1.

Forum Karya Iimiah Purna Siswa 2011. Al-Qur an Kita. Kediri: Lirboyo Press.
2013.

Gawame’ el-Kaleem V4.5.apk

Habil, Abdurrahman. Tafsir-tafsir Esoteris Tradisional Al-Qur‘an dalam
Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam. ed. oleh Seyyed Hossein Nasr, terj.
Rahmani Astuti. Bandung: Mizan. 2002.

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Jilid 1. Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi. UGM. 2014.

Al-Hafizh Tbn Katsir Dimasyqi, Imam Abu Fida. Tafsir Qur’an Azim. Beirut:
Maktabah Nur *IImiyyabh. t.th. juz 1.

163



. Tafsir Ibnu Katsir. terj. Sinar Baru Algesindo Bandung. Bandung:
Sinar Baru Algesindo. 2003.

Harun, Salman, dkk, Kaidah-kadah Tafsir. Jakarta: PT. Qaf Media Kreativa.
2017.

Hidayat, Komaruddin. Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik.
Jakarta: Paramadina. 1996.

Ichwan, Nor. Memahami Bahasa al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2002.
Cet. L.

Igbal, Muzaffar. “The Making of a free Thinker of islam (Part I) Muhammad
asad: The Pakistan Years” dalam Jurnal Islamic Sciences, Vol. 14 (Summer
2016) No. 1 2016 by the Center for Islamic Sciences.

Al-Jawi, Muhammad Nawawi. Marah Labid li Kasyf Ma ‘ani Qur’an Majid. Juz
1. Bairut: Dar Kitub Ilmiyah. 1417H.

Junaedi, Dedi. “Konsep dan Penerapan Ta’wil M.Quraish Shihab dalam Taf51r
Al-Misbah” dalam Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya 2, 2. Desember
2017.

Katsir, Ibn. Tafsir al-Qur’an al-Azim. Juz 4. Edisi Sami Muhammad Salamah.
Riyadh: Dar Thaibah. 1999.

Khan, Abdul Madjid. “A CRITICAL STUDY OF MUHAMMAD ASAD'S THE
MESSAGE OF THE QURAN (1980)”. India: Departement ‘Of Islamic
Studies Aligarh Muslim University. 2005.

Kusnadi dan Zulhilmi Zulkarnain. “Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut
Muhammad Asad Dalam Kitab The Message Of The Qur’an” dalam Jurnal
Wardah, Vo. 18, No. 2, 2017.

Madjid, Nurcholish dkk. Kontekstualitas Doktrin Islam dalam Sejarah. Jakarta:
Yayasan Paramdina. 1994.

Madjid, Nurcholish. “Masalah Ta’wil Sebagai Metodologi Penafsiran Al-
Qur’an”, dalam Budhy Munawar-Rachman, (ed.), Kontekstualisasi Doktrin
Islam dalam Sejarah. Jakarta: Paramadina, 1995.

. Ensiklopedi Nurcholish Madjid. Bandung: Mizan. 2006.

Mahmud al-Alusi, Syihabuddin Sayid. Ruhul Maani. Jil II. Libanon: Dar al-
Fikri, 2003 M/1423 H. Cet. L.

164



Mahmud Ibn ‘Umar Ibn Muhammad Al-Zamaksyari, Abi Al-Qasim. Al-
Kasysyaf An Haqaiq Ghawamid Al-Tanzil. Bairut: Dar al-Kutub al-Arabi.
1407 H.

Majma’ al-Lughah al-‘arabiyyah. al-Mujam al-Wasit. Mesir: Maktabah al-
Syuruq Al-Dauliyyah. 2008. cet.4.

Maktabah Syamilah.apk

Minderop, Albertine. Metode Karakterisasi Telaah Fiksi. Yayasan Pustaka Obor
Indonesia. 2005.

Muhammad Igbal dan Amin Husein Nasution. Pemikiran Politik Islam Dari
Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer. Jakarta: Perdana Media
Group. 2010.

Muhammad Rashidi Wahab dan Syed Hadzrullathfi Syed Omar, “Ta’wilan Nas-
Nas Sifat Mutasyabihat Dalam Kalangan Salaf’ dalam Jurnal GJAT |
DECEMBER 2012 | VOL 2 ISSUE 2. ,

Muin Salim, Abd. Metodologi llmu Tafsir. Yogyakarta: Teras. 2010.

Nadia Tsauri, Tadzkiya. “Pengaruh pemikiran Muhammad Asad dalam
Pembentukan Negara Islam: Studi tentang terbentuknya negara Pakistan”
(Skripsi). UIN Jakarta. 2017.

Najib, Ainun. “Konsep al-Muhkam dan al-Mutasyabih menurut Muhammad
Abid al-Jabiri. Jakarta” (Tesis). UIN Jakarta. 2016.

Nasution, Harun. Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan. 1992.

. Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan.
Jakarta: Ul Press. 1986.

Nurhayati Abdullah & Kamarudin Salleh. “Implikasi Tafsiran Muhammad Asad
bagi Perkataan ‘Islam’ terhadap Pegangan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah”
dalam International Journal of Islamic Thought Vol. 14: (Dec) 2018.

Nurhayati Binti Abdullah dan Kamarudin Bin Shaleh. Kesan Semantik Tafsiran
Perkataan Islam daripada Perspektif Muhammad Asad ke Atas Konsep
Muslim dalam 3rd International Seminar on Ilamic Thought.

Putri Wijaya, Agetta. “Tafsir Alegoris, Konstruksi Teologis Dan Unsur Erotis

Dalam Kitab Kidung Agung” dalam Indonesian Journal of Theology 4/2
(December 2016). '

165



Al-Qardlawi, Yusuf. Marja ‘iyyah ‘Ulya fi Islam li Qur’an wa Sunnah: Dawabit
wa Mahazir fi Fahm wa Tafsir. Beirut: Mu’assasah Risalah. 1996.

Al-Qaththan, Manna’ Khalil. Mabahits Fi Ulum Qur’an. terj. Aunur Rafiq el-
Mazni. Jakarta Timur: Pustaka Kautsar. 2007. Cet. I1.

. Studi llmu-ilmu Qur’an. terj. Mudzakir. Jakarta:
Pustaka Literasi Antar Nusa. 2009.

Rahman, Mohammad Taufiq. “Social Justice In Western And Islamic Thought
(A Comparative Study Of John Rawls’s And Sayyid Qutb’s Theories Of
Social Justice)”. (Thesis), t.tp, t.t.

Ramli, Muhammad Idrus. Ayat Muhkamat dan Ayat Mutasyabihat. Surabaya:
Khalista. LTN-NU Jawa Timur.

Saeed, Abdullah. Al-Quran Abad 21. terj. Ervan Nurtawab. Bandung: Mizan.
2014.

Saefudin Buchori, Didin. Pedoman Memahami Kandungan al-Qur’an. Bogor:
Granada Sarana Pustaka. 2005. cet.1.

Saleh. Analisis Ayat-Ayat Mutasyabih Menurut Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-
Kasysyaf. Skripsi: UIN Riau. 2011.

Santosa, Arif. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Mahkota Kita. t.t.
Shihab, M. Quraish. Kaidah Tafsir. Ciputat: Lentera Hati. 2013.

. Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an.
Jakarta: Lentera Hati. 2002.

Soekanto, Soetjono. Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Ul Press. 1986.

Soerjono Soekanto dan Srori Mamudji. Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2013.

Su'ud, M. Metodologi Tafsir Revolusioner Jamal Al-Banna (Tesis).
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2009.

Sudja’i, Achmad. “KONTROVERSI TA’WIL DALAM KITAB MAFHUM AL
NASH Studi Atas Pemikiran Nasr Hamid Abu Zaid” dalam Jural
Didaktika Islamika Vol. 8 No. 2-Agustus 2016.

. Eskatologi: Suatu Perbandingan Antara Al-Gazhali dan Ibnu
Rusyd (Skripsi). Jakarta: UIN SYARIF HIDAYATULLAH. 2005.

166



Sunggono, Bambang. Metodologi Penelitian Hukum. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2014.

Al-Syathibi, Abu Ishaq. Muwafagat fi Ushul Syari‘ah. Kairo: Tijariyah Kubra.
t.th.) jilid 2.

Al-Syaukani, Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad. Irsyad Fuhul ila Tahqiq
Hagqgq min ‘Ilm Ushul. Makkah Mukarramah: Maktabah Tijariyyah. 1993.

Syuhada, Ali. Hikayat Kiamat: Suntingan Teks dan Eskatologi (Skripsi).
Semarang: Universitas Diponegoro. 2008.

Utley, Bob. Anda Dapat Memahami Al-Kitab: Sebuah Pengantar dan
Penerapan Dari Metode Kontekstual/Tekstual Dari Penafsiran Al-Kitabah
(Hermeneutika). Texas: Bible Lessons International. 2009.

Al-Utsaimin, Muhammad Tbn Shalih. Syarh Agidah Wasitiyyah. Riyadh: Dar
Turayya. 2003.

Wardani. “Al-Qur’an Kultural Dan Kultural Qur’ani” dalam Jurnal Al-Tahrir
Vol. 15 No. 1 Mei 2015.

Wasbrough, John. Quranic Studies: Sources and Methods of Scriptual
Interprestation .London: Oxford University, 1977.

Yayasan Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an Revisi Terjemah Oleh Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran. Al-Qur’an dan Terjemahannya Disertai
Asbabun Nuzul. Klaten: Sahabat. 2013.

Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa
Dzurriyah. 2010.

Zainal Asikin, Amirudin. Pengantar Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Raja
Grafindo Persada. 2009.

Al-Zarqani. Manahilul Qur’an fi Ulimil Qur’an. Kairo: 1954.

Sumber Internet:
http://digilib.sunan-ampel.ac.id/gdl. php?mod=browse&op=read&id=jiptiain-

gdl-s1-2005-sitiisnain-487, di akses pada tanggal 15 Mei 2019 pukul 10:00
Wib.

167



http://id.wikipedia.org/wiki/Penafsiran_Alegoris#cite_note-Henry-5,  diakses
pada tanggal 26 Juni 2019 pukull 21:00 WIB. '

htips://m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/07/12/97604/mengenang-
muhammad-leopold-weiss-asad.html, diakses pada hari Selasa, 18
Desember 2018 pukul 21.00 WIB.

https://m.hidayatullah.com/kajian/sejarah/read/2016/07/12/97610/mengenang-
muhammad-leopold-weiss-asad-2.html, diakses pada tanggal 09 Mei 2019
pukul 21:42 WIB.

168




BIODATA PENULIS

Nama : Azizurrochim, S.Ag

Jenis Kelamin : Laki-laki

TTL - Kediri, 13 Oktober 1993

Agama : Islam

Kewarganegaraan : WNI

Alamat . Ds. Kedawung Rt 02/04 Kec. Mojo Kab. Kediri
Program Studi - Timu Al-Qur’an dan Tafsir

NIM : 17503164005

Riwayat Pendidikan

1. TK Kusuma Mulia Kedawung I, lulus tahun
1999

7 MI ASWAJA Kedawung I, lulus tahun 2004

3. MTs. Sunan Kalijogo Kranding, lulus tahun
2008

4. MA. Sunan Kalijogo Kranding, lulus tahun
2011

5. S-1 IAIN Tulungagung, lulus tahun 2016

6. S-2 IAIN Tulungagung, lulus tahun 2019

Pengalaman Organisasi

1. Ketua Bidang II Forum Mahasiswa
Bidikmisi 2013-2014
2. Sekretaris HMJ IAT 2013-2014




Pengalaman Training

. Ketua Bidang Pembinaan Anggota HMI

. Anggota Bidang Kaderisasi PAC Anshor

. Latihan Kader-I HMI Koms. Insan Cita TA

. Latihan Kader-II HMI Cab. Pacitan 2014
3. Training Instruktur Dasar HMI Cab. Malang
- 2015

_ Ketua Umum HMI Komisariat Insan Cita
Tulungagung 2015-2016

Cab. Tulungagung 2016-2017
. Koordinator Bidang Pendidikan dan
Pelatihan Karang Taruna Garda Kencana

Mojo ;
. Ketua Bidang Maritim dan Agraria HMI
Badko Jatim 2018-2020

2013




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUN GAGUNG
PASCASARJANA
- il .- J1, Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513 Fax. (0355) 321656
TULUNGAGUNG - Tulungagung - Jawa Timur 66221 ¢-mail : pph@ ain-tulungagung.ac.id
KARTU BIM BINGAN TESIS |

Nama AZ|ZUHZ-OCH(M

NIM z03) b4 005

Program Studi - AT

Dosen Pembimbingl : _Dr. K. AbAd BAchUZ.«-MAV\ Ly M M

Judul Tesis L _AYAL. Apak  MNUTALYA) hak \\/\m;ruic M7 Al

n PmerﬂVana dlamt 4%(@« The
MU:CMQ OG T Qu( o n K

No | Tanggal Materi Bimbingan fgndatangan
L 12-0 -2 Ren®” 8eb T Glemoditen |1 ﬁ 0\
% 12042 gl By . Lo Konep Nat™ MikzGY AR : 2

3 |04_0C 1 ga B, T_/IR% Lt U Honer MWMA J
M lf?foc,%\ \nvendeciGie e boms Milzey chld i

> 22 (5 0014 A GAnKanisasr  Gap T, T % (\
6 %r)—ng-,&o-\g Yee anatzz. Yy \‘L _ \\\

" 07 =0L =20 ?mm@“ By Wk bap V. AN ()
8 1 2b.0b-2014 Finalica & P2 TL MW Y \\ \{“
9. ‘ o V \\
10. |

11, | | 11

12. 12

Catatan : Kartu ini harap dibawa pada saat bimbingan dan diisi oleh Dosen pembimbing

T M’Aﬁ



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG

ﬁ‘o’ﬂ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA ]

PASCASARJANA
B J1. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513 Fax.(0355) 321656 Tulungagung
TULUNGAGUNG Website: pps.iain-tulungagung.ac.id
KARTU BIMBINGAN TESIS
Nama : Azazog 20 CH
s - 11501006
Program Studi e L Ar\’
}‘ : Dosen Pembimbing :0( Sml/w\n\«\ (\)00\’&\1 AA\M\’C\ M Mt
Judul Tesis  Augk - Augl Mutegyabihak WMeauat Vuhaavad A=)

‘
Aan Vere zpanihty " dalany RrGTr “The Meegz4f

O

£ The Wurad” -
No| Tanggal Materi Bimbingan Eﬁ;ﬁﬁ%ﬁ;
" 10-04 2y Roui Bl Gortpen Gt KsP it s
> !E,M‘f;),znj k/u\rm 'kuvn 3 \‘%N
> |85 oly b‘\b Teoa Unve Mokeghhal \% ;
* 2t-ps- Joiy By M SBtemabites K T Q@*
> |03- 0L~ Vmwf furts, Bab W N
® lla—ow —Q_.on Dokl Memwf\@m« Kaly Lo | 6\3\
" 1[7- 06 ~0 M Kroscl/\m/éﬂ"“’skmm S e B 7\—)\\\” '
s 7- Ob»,%tfj\ CF\MA(M» k O Kefonligen . J‘\”
9 9
10. 10
11. 1
12, 12

Catatan: - Setelah selesai bimbingan, kartu harap dibawa ke Sekprodi masing-masing
Pembimbing II,

it

D€ Sataman Noothidayoki', M- Ibf')
NIP-1 9940124 /1954 63,2 0.2




